5. L.

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh GCG yang diukur berdasarkan

independensi dewan komisaris, ukuran dewan komisaris, kepemilikan asing, dan

ukuran perusahaan terhadap pelaporan CSR perusahaan pertambangan yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 — 2018, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Independensi dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pelaporan CSR
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Indonesia. Dewan komisaris
independen hanya memiliki wewenang untuk memberikan nasihat pada dewan
direksi mengenai bisnis perusahaan, profesionalitas manajer, sistem perusahaan
yang baik, kepatuhan hukum, potensi terjadinya risiko, dan penerapan prinsip-
prinsip GCG dengan baik. Dengan kata lain, dewan komisaris independen tidak
ada kaitannya dengan pelaporan CSR walaupun tugasnya mengawasi penerapan
prinsip GCG yang mana tujuannya supaya mendapat kepercayaan dari

stakeholders.

Ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap pelaporan CSR perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Indonesia. Dewan komisaris melalui perannya
dalam menjalankan fungsi pengawasan dapat mempengaruhi pihak manajemen
dalam melakukan pelaporan CSR secara luas dan lengkap sesuai standar yang
ada. Semakin banyak proporsi jumlah anggota dewan komisaris dalam sebuah
perusahaan memungkinkan evaluasi yang lebih baik terhadap pelaporan CSR

yang dilakukan oleh perusahaan.

Kepemilikan saham asing tidak memiliki pengaruh terhadap pelaporan CSR
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Indonesia. Pada penelitian ini,
perusahaan sampel menunjukkan bahwa kepemilikan saham mereka sebagian

besar dimiliki oleh pihak lokal atau domestik. Hal tersebut dapat menjadi salah
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satu alasan mengapa kepemilikan pihak asing pada penelitian ini tidak
berpengaruh pada pelaporan CSR.

4. Ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap pelaporan CSR
perusahaan pertambangan di Indonesia. Ukuran perusahaan diukur berdasarkan
total aset yang dimiliki tidak termasuk tanah dan bangunan. Ukuran perusahaan
yang besar pada awalnya diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap
pelaporan CSR yang baik karena dengan dana besar yang dimiliki oleh
perusahaan dapat mendukung pelaporan CSR yang baik sesuai dengan standar
yang berlaku. Namun ternyata pelaporan CSR tidak dipengaruhi oleh ukuran
perusahaan. Dapat dilihat dari hasil olahan data, seluruh perusahaan tergolong ke
dalam perusahaan besar yang mana jumlah asetnya lebih dari Rp
10.000.000.000, namun kelengkapan pelaporan indikator CSR tidak lengkap.

5. Independensi dewan komisaris, ukuran dewan komisaris, kepemilikan saham
asing, dan ukuran perusahaan secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh
terhadap pelaporan CSR perusahaan pertambangan di Indonesia. Belum adanya
ketentuan dan aturan pemerintah yang mewajibkan perusahaan pertambangan
melakukan pelaporan CSR dapat menjadi salah satu penyebabnya. Namun,
bukan berarti seluruh perusahaan pertambangan tidak melaporkan kegiatan CSR
nya secara lengkap. Ada perusahaan yang dapat dikatakan sudah melaporkan
kegiatan CSR nya dengan lengkap sesuai dengan GRI Standards, yaitu ANTM
dan PTBA.

5.2. Saran

Sedangkan saran yang dapat dikemukakan pada penelitian adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya seluruh perusahaan pertambangan melakukan pelaporan CSR dan
menerbitkan Sustainability Report. Walaupun belum ada ketentuan dari
pemerintah yang mewajibkan perusahaan pertambangan untuk melakukan
pelaporan, hal tersebut dianggap penting karena perusahaan pertambangan
terbilang industri yang berkaitan langsung dengan alam dan masyarakat

sekitarnya, sehingga kegiatan yang berhubungan dengan CSR serta
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laporannya dapat menjadi nilai tambah bagi perusahaan untuk meningkatkan
kepercayaan stakeholders nya.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independensi dewan
komisaris, kepemilikan saham asing, dan ukuran perusahaan merupakan
faktor-faktor yang tidak berpengaruh terhadap pelaporan CSR. Maka dari itu
untuk penelitian selanjutnya lebih baik mencari faktor lain diluar variabel
yang dipakai pada penelitian ini. Karena dari hasil data yang telah diolah,
sebesar 93% faktor lain dapat mempengaruhi pelaporan CSR pada

perusahaan pertambangan di Indonesia.

. Sebaiknya pemerintah Indonesia memberikan ketetapan kewajiban bagi
perusahaan pertambangan di Indonesia terkait pelaporan CSR. Hal tersebut
mengingat industri pertambangan yang berhubungan langsung dengan
lingkungan dan masyarakat sekitarnya. Sehingga, dengan diterbitkannya
aturan pelaporan CSR bagi perusahaan pertambangan diharapkan dapat
mendorong perusahaan-perusahaan melakukan kegiatan-kegiatan yang
bertanggungjawab dan melaporkannya dengan menerbitkan Sustainability
Report.
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